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Learning difficulties are obstacles experienced by students in the
learning process. The purpose of this research is to find out how much
the identification of learning difficulties in atomic structure material
with two-tier multiple choice diagnostic tests in SMA Negeri 1
Tondano students in 2022. This research is a research with descriptive
method. The subjects of this study were students of class X IPA 3
SMA Negeri 1 Tondano totaling 20 students. The research
instrument used in this study was a two-tier multiple choice
diagnostic test. Based on the results of the study, it is known that the
prestage of student learning difficulties in atomic structure material
is 31% and the causes of learning difficulties are the students
themselves and teachers.

ABSTRAK

Kesulitan belajar merupakan hambatan-hambatan yang dialami siswa
dalam proses pembelajar. Tujuan penelitan ini adalah untuk
mengetahui berapa besar identifikasi kesulitan belajar materi struktur
atom dengan tes diagnostik two-tier multiple choice pada siswa SMA
Negeri 1 Tondano tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian
dengan metode deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
IPA 3 SMA Negeri 1 Tondano yang berjumlah 20 orang siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini tes
diagnostik two-tier multiple choice. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa prestase kesulitan belajar siswa pada materi struktur
atom 31 % dan penyebab terjadinya kesulitan belajar yaitu siswa itu
sendiri dan guru.

Pendahuluan

Kesulitan belajar

merupakan
keadaan yang menyebabkan siswa tidak dapat

proses  pembelajarannya  ketika  siswa
dihadapkan pada materi yang susah dimengerti
[3]. Rahayu juga menjelaskan kesulitan siswa
dalam proses belajar mengajar dapat

suatu

belajar sebagaimana mestinya [1]. Menurut
Ismail kesulitan belajar dapat diartikan sebagai
suatu kondisi dalam proses belajar yang
ditandai dengan adanya hambatan-hambatan
untuk mencapai hasil belajar [2]. Dalam belajar
dan proses pembelajaran, siswa kadang-kadang
mengalami hambatan dan kesulitan dalam

39

dipengaruhi oleh faktor internal, eksternal dan
materi pembelajaran atau faktor pendekatan
belajar [4].

Kimia  merupakan cabang ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang memiliki peran
sejajar dengan cabang-cabang IPA lainnya
seperti fisika, biologi, geologi, dan astronomi
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[5]. Kimia adalah salah satu mata pelajaran
yang masih dianggap sulit bagi siswa karena
merupakan pelajaran yang bersifat abstrak [6].
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zenius
Net dalam (Herlina 2020) kimia memasuki
nomor 5 dari mata pelajaran yang tidak disukai
oleh siswa. Hal ini membuktikan bahwa
kebanyakan dari siswa menganggap kimia
merupakan pelajaran yang sulit [7]. Menurut
Purba M, Salah satu indikator adanya kesulitan
belajar siswa adalah rendahnya prestasi belajar
yang diperoleh [8]. Kesulitan dalam belajar
kimia dapat mengakibatkan kegagalan siswa
saat memahami materi dan menyebabkan nilai
siswa dibawah kriteria ketuntasan minimal
(KKM).

Salah satu materi kimia adalah struktur
atom. Struktur atom masih dianggap sebagai
materi yang sulit karena mengandung materi
yang  kompleks  sehingga  diperlukan
pemahaman konsep yang bertahap dan
mendalam untuk memahaminya [9].

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kimia dan mahasiswa PPL-2 di SMA
Negeri 1 Tondano, siswa masih mengalami
kesulitan belajar dalam menguasai materi kimia
yang diberikan oleh guru. Hal ini terjadi karena
sebagian siswa berpikir pelajaran kimia
merupakan pelajaran yang sulit dipahami
sehingga terkadang siswa kurang semangat
belajar pada saat pelajaran berlangsung dan
juga proses pembelajaran masih dilakukan
secara daring sehingga siswa merasa sulit
dalam memahami materi yang di berikan oleh
guru.

Model pembelajaran yang digunakan
masih merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada guru sehingga @ tidak
memberikan kesempatan pada siswa untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran dan guru
juga seringkali hanya memberikan tugas
kepada siswa untuk dikerjakan. Penilaian
pembelajaran kimia yang umumnya digunakan
pada SMA Negeri 1 Tondano yaitu dengan
menilai kehadiran siswa, tugas, ulangan harian,
ulangan tengah semester dan ulangan akhir
semester. Tes diagnostik two-tier multiple choice
belum sering digunakan dalam proses
pembelajaran kimia di SMA Negeri 1 Tondano.

Kesulitan belajar siswa harus segera
diatasi agar tidak terjadi kesulitan belajar pada
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materi lainnya, maka diperlukan instrumen
yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat
kesulitan belajar siswa. Instrumen yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat kesulitan
belajar siswa adalah dengan menggunakan tes
diagnostik. Tes diagnostik merupakan tes yang
harus berdasarkan pada analisis secara rinci
yang dapat menempatkan secara tepat
kelemahan, kesukaran dan kekurangan.

Tes diagnostik yang digunakan adalah
tes diagnostik two-tier multiple choice. Tes
diagnostik two-tier multiple choice merupakan tes
diagnostik dengan 2 tier yang mana 1 tier berisi
pilihan jawaban dan tier 2 berisi pilihan alasan.
Pilihan alasan jawaban pada instrumen
diagnostik two-tier multiple choice lebih efektif
dalam memberikan pengetahuan sebagai
alasan yang mendasari jawaban siswa [10]. Tes
diagnostik  two-tier  multiple  choice  telah
dikembangkan dan digunakan untuk menget
ahui pemahaman konsep siswa pada beberapa
ilmu sains seperti biologi, kimia dan fisika.
Penelitian tentang tes diagnostik two-tier
multiple choice telah dikembangkan pada
beberapa pokok bahasan kimia seperti ikatan
kovalen dan struktur atom oleh Peterson dan
Treagust, analisis kualitatif oleh Tan, ddk,
reaksi kimia oleh Chandrasegaran, Treagust
dan Mocerino, dan energi ionisasi unsur oleh
Tan, ddk. Di Indonesia penelitian mengenai
pengembangan tes diagnostik two-tier multiple
choice dikembangkan oleh Ariyanti pada materi
senyawa karbon [11].

Tan dan Treagust, menyatakan bahwa tes
diagnostik two-tier multiple choice lebih mudah
dilaksanakan dan diberikan skor dibandingkan

dengan alat diagnostik lain, sehingga
memberikan manfaat lebih bagi guru di kelas
[12].

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
dengan metode deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang dimaksutkan untuk
menyelidiki fakta, keadaan dan fenomena-
fenomena yang terjadi saat ini kemudian
disajikan apa adanya dalam bentuk laporan
penelitian Subana & Sudrajat [13]. Tujuan
penelitian deskriptif pada umumnya, yaitu
menggambarkan secara sistematis mengenai
fakta dan karakteristik objek atau subjek yang
diteliti secara tepat, Darmadi [14].
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Objek dalam penelitian ini adalah
Kesulitan belajar materi struktur atom dengan
tes diagnostik fwo-tier multiple choice. Subjek
penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Tondano pada siswa kelas X IPA 3 dengan
jumlah siswa 20 orang.

Penelitian yang dilakukan dengan

prosedur; diantaranya tahap persiapan
meliputi membuat kisi-kisi soal, menyusun
soal-soal. ~Kemudian tahap  pelaksaan,
memberikan soal-soal tes pada subjek

penelitian. Pada tahap akhir yaitu mengolah
data hasil penelitian, Menyusun laporan dan
menarik kesimpulan.

Teknik  pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan instrumen tes
diagnostik two-tier multiple choice. Tes ini
diberikan kepada siswa yang menjadi subjek
penelitian yaitu siswa kelas X IPA 3 SMA
Negeri 1 Tondano.

Data akan diidentifikasi berdasarkan
kategori kombinasi jawaban menurut Kaltakci
dan Didi. Tabel 1. Menunjukan Kategori
Kombinasi Jawaban pada Two-tier multiple
choice.

Tabel 1. Menunjukan Kategori Kombinasi
Jawaban pada Two-tier.

Analisis . .
Soal Kategori Tipe Jawaban
Paham (P) Jawaban benar
+ alasan benar
Jawaban salah +
Miskonsepsi alasan benar
T . M) Jawaban benar
wo-ter + alasan salah
Kesalahan  Jawaban salah +
(K) alasan salah

Berdasarkan kategori kombinasi jawaban
akan didapatkan persentase pada masing-
masing kombinasi jawaban. Kesulitan belajar

siswa didapatkan menggunakan rumus
berikut:
P=-x100 %
N
Yakina. ddk [15].
Keterangan :
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P = Persentase siswa yang mengalami kesulitan
belajar
F =jumlah siswa yang paham
N =jumlah siswa

Selanjutnya persentase kesulitan belajar
siswa akan dikategorikan sesuai dengan
kategori tingkat kesulitan belajar seperti pada
table 2.

Tabel 2. Kriteria Tingkat Kesulitan Siswa.

Persentase Kesulitan (P) Kriteria
(%)
0-20 Sangat Rendah
21-40 Rendah
41-60 Sedang
61 -80 Tinggi
81-100 Sangat Tinggi

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1
Tondano pada siswa kelas X IPA 3 dengan
jumlah siswa 20 orang yang terdiri dari 10 orang
siswa perempuan dan 10 orang siswa laki-laki.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
berapa besar identifikasi kesulitan belajar materi
struktur atom dengan tes diagnostik fwo-tier
multiple choice.

Untuk mendapatkan data, peneliti
melakukan diskusi dengan guru kimia terlebih
dahulu mengenai pelaksaan tes diagnostik two-
tier multiple choice. Pelaksanaan tes diagnostik
two-tier multiple choice dilakukan secara
langsung dikelas, kemudiandiperiksa dan
diberikan kategori kombinasi jawaban berupa
paham (P), miskonsepsi (M) dan kesalahan (K)
pada jawaban siswa seperti pada tabel 1.
Pelaksanaan tes diagnostik two-tier multiple
choicedigunakan ~ untuk  mengidentifikasi
kesulitan  belajar, setelah itu dilakukan
wawancara terhadap beberapa siswa untuk
mengetahui penyebab kesulitan belajar.

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini  ditemukan
kesulitan belajar siswa pada gambar 1 dibawa
dapat diketahui bahwa presentase kategori
pemahaman belajar siswa sebesar 69%, nilai ini
lebih tinggi dari miskonsepsi dan kesalahan
yang masing-masing memperoleh nilai sebesar
14.75% dan 16.25%. Sedangkan nilai
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presentase pada kesulitan belajar siswa sebesar
31%.

100%

69%
31%
., 16,25%

pagy =

50%

0%

Gambar 1 Kategori Belajar Siswa

Selanjutnya  dalam  penelitian ini
berdasarkan kriteria tingkat kesulitan belajar
siswa. Jika persentase 0 — 20 % termasuk dalam
kriteria sangat rendah, jika persentase 21 — 40 %
termasuk dalam kriteria rendah, dan jika
persentase 41 — 60 % termasuk dalam kriteria
sedang, jika persentase 61 — 80 % termasuk
dalam kriteria tinggi dan jika persentase 81 —
100 % termasuk dalam kriteria sangat tinggi.
Dalam penelitian ini hasil yang diperoleh yaitu
31 % siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Berdasarkan kriteria diatas maka dengan
menggunakan tes diagnostik two-tier multiple
choice kesulitan belajar siswa dikaterogikan
rendah.

Pembahasan
Dalam penelitian ini masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan belajar hal ini
terjadi karena masih banyak siswa yang belum
memperlajari dan memahami konsep struktur
atom dengan baik. Berdasarkan tabel 3.
Tabel 3. Konsep Struktur Atom

1 Atom terdiri atas inti atom yang
dikelilingi elektron bermuatan
negatif yang tersebar dalam kulit-
kulit

2 Nomor massa atom adalah jumlah
total proton dan neutron yang
terdapat dalam inti suatu atom

3  Jumlah neutron diperoleh dari
pengurangan nomor massa atom
dengan protonnya

4 Menurut teori atom mekanika
kuantum ketidakbolehjadian
menemukan suatu elektron pada
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jarak tertentu dari inti atom disebut
orbital

5  Azas aufbau menyatakan bahwa
pengisian orbital dimulai dari
tingkat energi yang lebih rendah
kemudian ketinggkat energi yang
lebih tinggi.

6  Menurut aturan Hunt pada orbital
dengan tingkat energi sama, tiap-
tiap orbital akan terisi dengan
sebuah elektron yang memiliki
spin sama (penuh) sebelum
elektron-elektron berpasangan

7 Dalam sebuah atom, tidak ada dua
elekton yang mempunyai keempat
bilangan kuantum (1, [, m dan s)
yang sama.

8  Elektron valensi adalah jumlah
elektron yang terdapat pada kulit
terluar atom suatu unsur.

9  Konfigurasi elektron adalah cara
penulisan elektron pada orbital-
orbital pada kulit utama dan
subkulit

10 Suatu atom dapat kehilangan
elektron atau mendapat elektron
tambahan. Atom yang kehilangan
elektron akan menjadi ion positif
(kation) sedangan atom yang
mendapat tambahan elektron akan
menjadi ion negatif (anion).

11 Isotop adalah atom-atom dari
unsur yang sama mempunyai
massa yang berbeda.

12 Atom dari unsuryang berbeda

(mempunyai nomor atom
berbeda), tetapi mempunyai
jumlah neutron sama disebut
isoton

13 Atom dari unsur yang berbeda
(mempunyai nomor atom yang
berbeda), tetapi mempunyai
nomor massa sama disebut isobar

Kesulitan belajar yang dialami siswa terdapat
pada konsep 2, 4, 5, 6 dan 8, 9 (dapat dilihat
pada tabel .4).

Tabel4. Data Kesulitan Belajar Siswa
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Konsep

2 Nomor massa atom adalah jumlah
total proton dan neutron yang terdapat
dalam inti suatu atom

4 Menurut teori atom mekanika
kuantum ketidakbolehjadian
menemukan suatu elektron pada jarak
tertentu dari inti atom disebut orbital

5 Azas aufbau menyatakan bahwa
pengisian orbital dimulai dari tingkat
energi yang lebih rendah kKmudian
ketinggkat energi yang lebih tinggi

6 Menurut aturan Hunt pada orbital
dengan tingkat energi sama, tiap-tiap
orbital akan terisi dengan sebuah
elektron yang memiliki spin sama

(penuh) sebelum elektron-elektron
berpasangan
8 Elektron valensi adalah jumlah

elektron yang terdapat pada kulit
terluar atom suatu unsur

9 Konfigurasi elektron adalah cara
penulisan elektron pada orbital-orbital
pada kulit utama dan subkulit

Pada soal tes nomor 3, 4, 8, 10, 11, dan 12, 13, 14,
19 yang mana masing-masing soal masih
terdapat banyak
miskonsepsi dan menjawab salah kedua tier.
Soal nomor 3, 13 dan 14 siswa mengalami
kesulitan belajar pada konsep 2 yaitu nomor
massa atom adalah jumlah total proton dan
neutron yang terdapat dalam inti suatu atom.
Soal 4 siswa mengalami kesulitan belajar pada
konsep 5 yaitu azas aufbau menyatakan bahwa
pengisian orbital dimulai dari tingkat energi
yang lebih rendah kemudian ketinggkat energi
yang lebih tinggi dan pada soal nomor 8 dan 11
siswa mengalami kesulitan belajar pada konsep
9 vyaitu konfigurasi elektron adalah cara
penulisan elektron pada orbital-orbital pada
kulit utama dan subkulit sedangkan pada soal
nomor 10 dan 19 siswa mengalami kesulitan
belajar pada konsep 8 yaitu elektron valensi
adalah jumlah elektron yang terdapat pada
kulit terluar atom suatu unsur. Hal ini terjadi
karena siswa tidak mempelajari dan memahami
materi dengan baik sehingga siswa kesulitan
dalam menjawab soal-soal yang berkaitan
dengan konsep tersebut.

siswa yang mengalami
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Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar.
Berdasarkan hasil wawancara siswa yang
mengalami kesulitan belajar berasal dari siswa
dan guru.

a. Siswa
Berdasarkan hasil wawancara pada siswa yang
mengalami kesulitan belajar, terdapat siswa
yang mengatakan bahwa elektron valensi yaitu
elektron dalam atom, hal ini menandakan
bahwa terdapat kekeliruan konsep. Elektron
valensi adalah jumlah elektron yang terdapat
pada kulit terluar atom suatu unsur. Adapun
siswa yang beranggapan bahwa ion positif dan
ion negatif terbentuk karena satu atau lebih
elektron meninggalkan kulit atom, hal ini keliru
karena ion positif terbentuk karena suatu atom
melepaskan elektron dan ion negatif terbentuk
karena menerima suatu elektron. Selain hal
tersebut terdapat juga minat siswa untuk belajar
kimia masing kurang, siswa masing jarang
belajar dirumah dan tidak ada inisiatif untuk
mencatat materi yang penting.

b. Guru
Berdasarkan hasil wawancara pada siswa,
terdapat guru yang jarang mengoreksi tugas
yang diberikan dalam proses pembelajaran. Hal
ini berpengaruh pada pemahaman siswa, jika
terdapat konsep yang keliru dan tidak
dibenarkan maka akan berpengaruh pada
konsep yang berlanjut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas,

maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Kesulitan belajar siswa teridentifikasi pada
materi struktur atom dengan rata-rata 31 %
kategori rendah
2. 5konsep yang mengalami kesulitan belajar
a. Nomor massa atom adalah jumlah
total proton dan neutron yang
terdapat dalam inti suatu atom

b. Menurut teori atom mekanika
kuantum ketidakbolehjadian
menemukan suatu elektron pada
jarak tertentu dari inti atom disebut
orbital

c. Azas aufbau menyatakan bahwa
pengisian orbital dimulai dari tingkat
energi yang lebih rendah kemudian
ketinggkat energi yang lebih tinggi
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